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ABSTRAK

Ridho Pratama (2019) : Tinjauan Manajemen Pengelolaan Obyek Wisata
Olahraga Rekreasi Kampoeng Radja Kota Jambi.

Kampoeng Radja adalah Obyek Wisata yang terdapat di Kota Jambi Provinsi
Jambi. Masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya pengunjung di Objek wisata
Kampoeng Radja, diduga kurang pengembangan terhadap obyek wisata Kampoeng
Radja dan banyak keluhan yang dialami oleh karyawan/pengunjung di kawasan
Kampoeng Radja.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Bertempat di Kampoeng
Radja Kota Jambi, dilakukan pada tanggal 12 Juli - 27 Juli 2019. Metode penelitian
yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Sasaran penelitian
adalah pihak manajer, pemandu/karyawan dan pengunjung Obyek Wisata Kampoeng
Radja Kota Jambi.

Hasil penelitian: 1) Proses perencanaan yang dilakukan oleh pihak pengelola
Kampoeng Radja masih belum sesuai dengan fungsi manajemen, 2) Pengorganisasian
manajemen olahraga rekreasi di Kampoeng Radja tertata rapi tapi pelaksanaan kurang
baik, 3) Proses pengarahan yang dilakukan manajemen Kampoeng Radja dilakukan
oleh seorang ketua/supervisor dan sudah berjalan sesuai dengan fungsinya, 4)
Pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemen Kampoeng Radja masih belum
berjalan sesuai dengan fungsinya.

Kata Kunci: Manajemen , Olahraga Rekreasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupaka proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau
usaha yang dapat mendorong, mengembangkan dan membina potensi-potensi
jasmani dan rohani seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat. Ada
beberapa macam olahraga yang harus diketahui yaitu olahraga kesehatan,
olahraga pendidikan, olahraga prestasi dan olahraga rekreasi. Manfaat olahraga
bagi tubuh manusia dapat membantu melindungi dari penyakit salah satunya
adalah stress yang melebihi kemampuan maksimum individu itu sendiri, dengan
demikian salah satu olahraga yang tepat untuk menghilangkan dan mencegah
stress adalah olahraga rekreasi.

Olahraga rekreasi harus dibina dan dikembangkan pada seluruh aspek-
aspeknya. Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah Indonesia yang dijelaskan
dalam BAB VIl pasal 26 ayat 1 dan 2 undang-undang R1 No 3 tahun 2005 tentang
sistem keolahragaan nasional yang berbunyi sebagai berikut :

1) Pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi dilaksanakan dan
diarahkan untuk memasalkan olahraga sebagai upaya mengembangkan
kesadaran masyarakat dalam meningkatkan kesehatan, kebugaran,
kegembiraan dan hubungan sosial, 2) Pembinaan dan pengembangan
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilaksanakan oleh pemerintah,
pemerintah daerah, dan/atau masyarakat dengan membangun dan
memanfaatkan potensi sumber daya, prasarana dan sarana olahraga
rekreasi.



Berpedoman pada undang-undang tersebut, maka dapat dikemukakan
bahwa tujuan pengembangan olahraga rekreasi dilaksanakan adalah
meningkatkan kesehatan, kebugaran, kegembiraan dan hubungan sosial serta
untuk mengembangkan kesadaran masyarakat dalam meningkatkan kegiatan
olahraga rekreasi ini. Maka yang lebih penting dilihat dari potensi-potensi yang
terdapat di dalam suatu tempat untuk melakukan olahraga rekreasi. Sarana dan
prasarana dan keselamatan pengunjung sangat penting dalam menunjang
motivasi masyarakat dalam melakukan olahraga rekreasi. apabila tempat-
tempat wisata yang terdapat olahraga rekreasinya tidak memenuhi sarat dan
keselamatan dalam melakukan olahraga rekreasi maka bukannya sehat yang
didapatkan melainkan sakit atau cedera setelah melakukan olahraga rekreasi
karena faktor keselamatan penting dalam melakukan olahraga.

Olahraga rekreasi adalah olahraga suatu aktivitas jasmani yang
menekankan pada persamaan hak dan kesempatan kepada pesertanya. Tanpa
membedakan jenis kelamin dan dasar kemampuan. Menurut Hartoto dalam tim
kuliah rekreasi (2016:30) “olahraga rekreasi adalah suatu bentuk kegiatan
olahraga yang sifatnya menyalurkan ketenangan jiwa karena di dalamnya
mengandung kesenangan bagi dirinya maupun orang lain “. Berdasarkan
kutipan tersebut, jelas bahwa olahraga rekreasi adalah olahraga yang
mengarahkan kepada aktivitas gerak yang bertujuan untuk kesenangan dan
kegembiraan. Biasanya olahraga rekreasi dapat ditemukan ditempat-tempat
wisata, jenisnya juga semakin bervariasi dari mulai yang berpetualangan

sampai dengan ekstrim.



Dilihat dari aspek potensi alam dan kekayaan budaya seharusnya
olahraga rekreasi di Indonesia dapat berkembang secara baik. Dari aspek
potensi alam. Kita memiliki panorama yang indah, gunung, sungai, lembah
pantai, danau, tebing jurang dan sebagainya yang dapat memberikan tantangan
dan kepuasan tersendiri untuk dijadikan objek-objek pertualangan atau
penjelajah alam. Begitu pula aspek keanekaragaman budaya, Indonesia kaya
dengan berbagai permainan/olahraga tradisional yang tidak dimiliki negara
lain. Potensi alam dan keanekaragaman budaya tersebut sesungguhnya dapat
kita kemas secara terpadu untuk menghasilkan berbagai paket olahraga rekreasi
yang bernilai jual tinggi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan daerah serta
pendapatan masyarakat sekitarnya.

Pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi tersebut harus
dilakukan secara menyeluruh, baik jenis permainan tradisional, permainan
rekayasa, jenis pertualangan, cabang olahraga yang dimodifikasi, maupun out
bound. Keberhasilan pembinaan dan pengembangan olahraga rekreasi itu akan
sangat ditentukan oleh faktor sumber daya manusia. Sumber daya yang
dimaksud adalah pihak-pihak yang dapat berperan aktif untuk memajukan
olahraga rekreasi yang disebut sebagai koordinator olahraga rekreasi. Kegiatan
utama yang harus dilakukan koordinator olahraga rekreasi tersebut adalah
melakukan pengorganisasiaan berbagai aspek yang berhubungan dengan
olahraga rekreasi di sekitarnya.

Banyak sekali ditemukan tempat wisata olahraga rekreasi sangat

monoton dan belum berkembang, apabila satu tempat wisata berkembang,



maka akan memunculkan berbagai variasi cabang olahraga rekreasi, oleh
karena itu pengunjung tidak akan bosan melakukan olahraga rekreasi ditempat
tersebut. Olahraga rekreasi yang potensial untuk dikembangkan pada suatu
wisata dilaut seperti: banana boat, donate boat, snorkling, diving, jet ski, dan
olahraga rekreasi didarat seperti: off road, panjat tebing, trekking, hiking,
outbond.

Kota jambi adalah salah satu kota yang ada di provinsi jambi yang
melakukan pengembangan olahraga rekreasi, diantaranya olahraga rekreasi
yang dikembangkan oleh Kota Jambi adalah Gokart, Paintball, Regular flaying
foox, Sepeda air, Ekstreem flaying foox, Sepeda layang, Sepeda air, Kiddy
land, Istana Balon, Jasmine Water Park, Mobil buggi, Bumber boat. Agar
semua bentuk wisata rekreasi yang ada di kota jambi dapat berkembang dengan
baik tentunya banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya,
pengorganisasian (manajemen) pengelolaan, saranan prasarana, Sumber Daya
Alam (SDA), dan Sumber Daya Manusia (SDM), karena pada tahun 2006 di
kota jambi telah mengembangkan olahraga rekreasi yang aman untuk keluarga

di kota jambi.

Berdasarkan observasi penelitian pada olahraga rekreasi di kota jambi
ditemukan bahwa belum dikembangkannya potensi pariwisata rekreasi
semaksimal mungkin sehingga dapat menarik lebih banyak lagi para
pengunjung baik local maupun pengunjung yang asalnya dari luar negara.
Kemudian keterbatasan fasilitas yang masih perlu dikembangkan yang bisa

menjadi penarik para pengunjung. Dimana keunikan dari kampoeng radja yaitu



tempat yang diklasifikasi sebagai pariwisata alam (ecotourism) dengan
menikmati pemandangan alam dan tumbuhan. Beberapa factor permasalahan
yang dikemukakan mempengaruhi tingkat kepuasan para pengujung
/pelanggan menurut Kotler (1997) factor tersebut diantaranya kualitas

pelayanan dan kualitas produk.

Untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang datang dan meningkat
kualitas pelayanan,pengelolaan obyek wisata rekreasi kampoeng radja
khususnya harus mengetahui kelemahan dan kelebihan yang ada sehingga
mengetahui prioritas yang harus di perbaiki dan dikembangkan obyek wisata.
Itulah sebab perlu dilakukan analisis metode importance perfomance analysis,
tidak hanya mendapatkan informasi mengenai atribut pelayanan yang harus
diprioritaskan bagi peningkatkan jumlah pengunjung di obyek wisata rekreasi
kampoeng radja. Maka peneliti tertarik untuk meneliti “Tinjauan Manajemen
Pengelolaan Kunjungan Wisata Olahraga Rekreasi di Kampoeng Radja

Kota Jambi”
. Fokus Penelitian

Fokus awal penelitian ini sebagai jembatan penelitian menjaring data di

lapangan adalah sebagai berikut:

1. Penurunan kunjungan wisata olahraga rekreasi di Kampoeng Radja Kota
jambi.

2. Sarana dan prasarana olahraga rekreasi di Kampoeng Radja Kota Jambi

masih kurang dan belum dimanfaatkan dengan baik.



3. Promosi olahraga rekreasi di Kampoeng Radja Kota Jambi masih kurang.
4. Staff tidak berjaga di wahana rekreasi disetiap waktu kerja.
5. Kurangnya perawatan terhadap sarana dan prasarana olahraga rekreasi.

6. Pengembangan wisata yang tergolong lambat.
7. Koordinasi Manejer dengan karyawan kurang baik/ Sering terjadi Miss
Comunication.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut

1. Bagaimanakah Planning (Perencanaan) dalam pengelolaan kunjungan
olahraga rekreasi di Kampoeng Radja Kota Jambi?
2. Bagaimanakah Organizing (Pengorganisasian) dalam pengelolaan
olahraga rekreasi di Kampoeng Radja Kota Jambi?
3. Bagaimanakah Actuating (Pelaksanaan) dalam pengelolaan olahraga
rekreasi di Kampoeng Radja Kota Jambi?
4. Bagaimanakah Controlling (Pengawasan) dalam pengelolaan olahraga
rekreasi di Kampoeng Radja Kota Jambi?
D. Tujuan Penelitian
Dari hasil perumusan masalah , tujuan penelitain ini adalah untuk
mengetahui:
1. Planning (Perencanaan) dalam pengelolaan kunjungan olahraga

rekreasi di Kampoeng Radja Kota Jambi



2. Organizing  (Pengorganisasian) dalam pengelolaan olahraga rekreasi

di Kampoeng Radja Kota Jambi.

3. Actuating (Pelaksanaan) dalam pengelolaan olahraga rekreasi di

Kampoeng Radja Kota Jambi.

4. Controlling (Pengawasan) dalam pengelolaan olahraga rekreasi di

Kampoeng Radja Kota Jambi.
E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan yang

berarti dan bermanfaat bagi:

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di Fakultas lImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai masukan dan informasi mengenai sejauhmana pengelolaan
kunjungan olahraga rekreasi di Kampoeng Radja Kota Jambi.

3. Dapat memberi sumbangan untuk melengkapi dan memperkaya hasil karya
ilmiah terutama dibidang kesehatan dan rekreasi.

4. Sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas llmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

C. Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Pengelola, Directur
Operational dan Manager Marketing serta didukung dari hasil pengamatan di
lapangan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dari pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1) Proses perencanaan yang dilakukan oleh pihak manajemen Kampoeng
Radja masih belum berjalan sesuai dengan fungsi manajemen.

2) pengorganisasian manajemen olahraga rekreasi di Kampoeng Radja
tertata dengan rapi tetapi masih ada kekurangan yang ada di lapangan.

3) Proses pengarahan yang dilakukan manajemen Kampoeng Radja
dilakukan oleh seorang ketua/suprovesor dan sudah berjalan sesuai
dengan fungsinya.

4) Pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemen Kampoeng Radja
masih belum sesuai dengan fungsinya.

D. Saran

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan,
maka perlu penulis ajukan beberapa saran kepada pengelola Objek Wisata
Kampoeng Radja sebagai berikut:

1) Pihak Kampoeng Radja hendaknya membuat perencanaan tertulis

tentang pengembangan fasilitas wahana di Kampoeng Radja dan
mencari inovasi-inovasi yang baru untuk meningkatkan obyek wisata
kampoeng radja .

2) Dalam melakukan pengarahan hendaknya seorang ketua lebih intensif
lagi dan meningkatkan pengarahan secara lansung kepada

pegawainya/karyawan/staff.
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3) Dalam pengawasan hendaknya pihak pengelola tetap menjaga mutu
dan pelayanannya terhadap pengunjung sehingga pengunjung akan
datang kembali dan senang berkunjung di Objek Wisata Kampoeng

Radja.
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